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ABSRAK

Ade Mulyani. 2019. “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Wushu Kategori Sanda
Kabupaten Solok
Masalah dalam penelitian ini adalah berawal dari melihat prestasi yang

diperoleh atlet wushu Kabupaten Solok sangat menurun diduga di pengaruhi oleh
kondisi fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet
wushu kategori sanda Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini adalah atlet
Wushu Kategori Sanda Kabupaten Solok, sebanyak 20 orang atlet wushu semua
anggota populasi dijadikan sampel. Terdiri dari 10 orang putra dan 10 orang putri.
Pengambilan data ini di lakukan dengan cara tes kondisi fisik yang terdiri dari,
daya ledak otot tungkai (Standing Board Jump), kekuatan otot lengan (Push Up),
kelincahan (Shuttle-Ran), kelentukan (Side Splits Test), daya tahan (Bleep Test).
Analisis data penelitian menggunakan teknik statistik deskriptif dengan
perhitungan persentase P = F/N x 100%.

Berdasarkan analisis yang di peroleh hasil rata-rata tingkat kondisi fisik atlet

Wushu Kategori Sanda Kabupaten Solok berada pada kategori cukup.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang di butuhkan oleh setiap orang,
dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, segar pemikiran
dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Disisi lain, olahraga juga dapat di jadikan ajang
kompetensi untuk terpacu dalam penyampaiaan sebuah prestasi sebagai wujud
untuk mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok maupun negeri
asal.

Dewasa ini pemerintah sedang giat-giat membangun olahraga prestasi
dengan berbagai upaya. Hal ini yang tertuang dalam UU RI No.3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB VII pasal 27 ayat 1 yang
berbunyi: “Pembinaan dan pembangunan olahraga prestasi dilaksanakan dan
di arahkan untuk mencapai prestasi olahaga pada tingkat daerah, nasional dan
internasional”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat di jelaskan bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari
pusat sampai daerah, serta perkumpulan- perkumpulan olahraga yang ada
didaerah. Melalui induk organisasi yang ada di pusat maupun daerah untuk
memperdayakan dan mengarahkan agar tercapai prestasi olahraga yang
diharapkan.

Olahraga prestasi adalah kegiatan olahraga yang dilakukan dan dikelola

secara profesional dengan tujuan untuk memperoleh prestasi optimal pada
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cabang-cabang olahraga. Atlet yang menekuni salah satu cabang tertentu untuk
meraih prestasi dari mulai tingkat daerah, nasional, serta internasional,
mempunyai tingkat kondisi fisik dan harus mempunyai keterampilan pada
salah satu cabang olahraga yang ditekuninya. Seperti yang tercantum pada
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan nasional yaitu “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan tekonologi olahraga”.

Berdasarkan kutipan di atas, olahraga prestasi dimaksudkan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka
meningkatkan harkat dan martabat bangsa yang dilakukan setiap orang yang
memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi dengan
adanya persiapan yang matang, terencana dan terorganisir dengan baik.
Pembinaan olahraga ditujukan untuk menghadapi kompetisi atau pertandingan
mulai dari tingkat yang rendah ke tingkat internasional. Salah satu olahraga
prestasi yang ada di Indonesia adalah Wushu

Wushu adalah salah satu cabang olahraga berdiri masih tergolong baru di
Indonesia. Wushu merupakan induk dari organisasi cabang-cabang olahraga
beladiri Kungfu. Kungfu merupakan keahlian yang dimiliki seseorang bukan
sebatas ilmu beladiri sedangkan wushu termasuk seni berperang atau seni

beladiri.



Demikian halnya dengan kungfu yang memasuki beladiri indonesia pada
tahun 1990-an. Mulai tahun 1990-an sampai dengan sekarang beladiri kungfu
banyak mengalami perkembangan. Saat ini banyak sekali ragam-ragam dari
beladiri kungfu yang terdapat indonesia, salah satu adalah beladiri kungfu
shunsikun sakti shaolin she yang berpusat di bukittinggi. Seluruh beladiri yang
terdapat di Indonesia tergabung dalam satu wadah yang bernama wushu
indonesia. Di Kabupaten Solok Wushu masih tergolong baru, Wushu
Kabupaten Solok di bawah naungan Riko Fernanda yang di bentuk semenjak
tahun 2009 yang mempunyai aliran Kungfu Sholinshe Indonesia ( KSI ).
Wushu KSI Kab. Solok juga mempunyai dua Kategori yaitu Kategori Toulu
dan kategori sanda. Dalam event wushu yang paling dominan adalah wushu
kategori sanda. Wushu Kabupaten Solok telah beberapa kali mengikuti
pertandingan-pertandingan di daerah maupun nasional yaitu KEJURDA,
KEJURNAS dan PORPROV.

Dari hasil pertandingan tersebut prestasi yang di peroleh atlet wushu
Kabupaten Solok sangat menurun. Maka atlet Wushu Kabupaten Solok belum
memperoleh hasil yang maksimal, hal ini ditandai dengan kejuaraan-kejuaraan
yang sering diikuti, sebagai contoh pada kejuaraan daerah (KEJURDA) tahun
2015 Atlet Wushu Kabupaten Solok membawa 8 medali emas, 7 medali perak
dan 10 medali perunggu. Serta pada PORPROV XIV di Padang tahun 2016
atlet Wushu Kabupaten Solok membawa 7 medali emas, 8 medali perak dan 9
medali perunggu, dan pada ajang PORPROV XV di Padang Pariaman tahun

2018 atlet Wusu Kabupaten Solok membawa 5 mendali emas, 7 medali perak



dan 7 medali perunggu. Dilihat dari perolehan medali disetiap tahunnya
prestasi atlet Wushu Kabuten Solok menurun terutama pada atlet Kategori
Sanda.

Berdasarkan hal tersebut peneliti melihat bahwa kondisi atlet diduga
tidak sesuai dengan yang diinginkan bahwasanya kurang mampunya atlet
mempertahankan kondisi fisiknya untuk bertahan selama waktu bertanding, itu
dilihat dari ronde pertama atlet sanggup melakukan pertandingan dengan
penampilan serangan yang maksimal baik dari segi pukulan, tendangan,
tangkapan, bantingan atau pola serangan yang baik dan berkualitas tinggi.
Kemudian pada ronde kedua atlet mulai mengalami kelelahan dan pada ronde
ketiga atlet kurang maksimal dalam melakukan pukulan, tendangan, tangkapan,
bantingan dan ketika melakukan pola serangan dengan kecepatan tinggi namun
tidak bisa dipertahankan ketika lawan melakukan serangan balik.

Dalam wushu kondisi fisik merupakan salah satu persyaratan seseorang
atlet, bahkan dapat di katakan sebagai dasar olahraga prestasi. Prestasi atlet
dalam mengikuti suatu permainan secara umum ditentukan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari diri individu atlet itu sendiri, yaitu segala yang berbentuk potensi
yang dimiliki atlet yang dapat menentukan dan mempengaruhi prestasi.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atlet yang
dapat memengaruhi prestasinya seperti pelatih, sarana dan prasarana, program
latihan, motivasi dan faktor eksternal lainnya. Dan juga lebih mempengaruhi

oleh prestasi pada gizi atlet tersebut.



Dalam mencapai prestasi pada cabang olahraga wushu kategori sanda
merupakan suatu hal yang selalu diinginkan banyak atlet, namun untuk
mencapai prestasi tersebut tidaklah mudah seperti yang dipikirkan banyak
orang. Banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya seperti yang
dikemukakan oleh Syafruddin (2011) bahwa ada empat unsur atau komponen
utama yang dibutuhkan oleh seorang atlet untuk meraih suatu prestasi dalam
olahraga yaitu kondisi fisik, teknik, taktik dan mental (psikis). Keempat
komponen ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sedangkan komponen
kondisi fisik pada cabang olahraga wushu yaitu, “(1) Kekuatan ,(2) Daya tahan,
(3) Kelincahan, (4) kecepatan,(5) daya ledak, (6)kelentukan, (7)Koordinasi,
(8)keseimbangan.

Mempedomani argumentasi di atas, jelas bahwa kondisi fisik merupakan
unsur penting dalam olahraga, termasuk olahraga wushu. Dalam olahraga
wushu kondisi fisik yang sangat dominan dibutuhkan dilihat dari gerakannya
dalam bertanding seperti daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan,
kelincahan, kelentukan, daya tahan.

Bila diperhatikan penjelasan mengenai komponen kondisi fisik yang
dijelaskan di atas, maka terlihat peranan kondisi fisik sangat mempengaruhi
pencapaian prestasi dalam Wushu Kategori Sanda. Selanjutnya bila
diperhatikan pengalaman sebelumnya, dimana salah satu indikasi penyebab
kegagalan atlet Wushu adalah kondisi fisik yang kurang, maka sudah

sewajarnyalah apabila kondisi fisik atlit harus diperhatikan sedemikian rupa.



Dan oleh karena itu dirasakan perlu untuk mengetahui bagaimana tingkat
kondisi fisik atlet Wushu Kategori Sanda Kabupaten Solok.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tersebut penelitian
menduga kondisi fisik yang di miliki oleh atlet belum sesuai dengan harapan
yang diinginkan, namun belum ada data yang bisa menjelaskan. Untuk itu,

perlu di buktikan secara ilmiah melalui sebuah penelitian.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi atlet wushu kategori sanda Kabupaten Solok
diantaranya:
1. Kondisi fisik
2. Teknik
3. Taktik
4. Mental
5. Sarana dan Prasarana

6. Gizi

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan fenomena yang peneliti
temukan dilapangan, maka rasanya perlu dibatasi masalah dalam penelitian ini
karena mengingat waktu, dan kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini

dibatasi masalah yang mencakup tentang komponen kondisi fisik yang



meliputi: Daya ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Lengan, Kelincahan,

Kelentukan, dan Daya Tahan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan yaitu: Bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet Wushu

Kategori Sanda Kabupaten Solok.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Tingkat kondisi fisik atlet

Wushu Kategori Sanda Kabupeten Solok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak diantaranya yaitu:

1. Bagi penulis peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Bagi Pelatih Wushu kategori Sanda Kabupaten Solok sebagai bahan
masukan.

3. Bagi atlet Wushu kategori Sanda Kabupaten Solok sebagai pedoman untuk
meningkatkan kondisi fisik agar meraih prestasi maksimal.

4. Bagi Penggurus Wushu Kabupaten Solok mengenai pentingnya

meningkatkan kondisi fisik bagi atlet.



5. Bagi mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang sebagai bahan bacaan dan referensi untuk

meneliti kajian yang sama secara mendalam.



